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Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan kualitdan kuantitas
kelulusan mahasiswa yang mengambil mata kuliahofmik olahraga. Selain
itu, secara khusus penelitian ini bertujuan untubndapatkan informasi dan
bukti empirik tentang perbedaan hasil belajar miakas pada materi psikologi
olahraga antara yang diajar memakai model pemlatajpemberian tugas
sesudah pokok bahasan dan yang diajar memakai model peajaleh
pemberian tugasebelum pokok bahasan.

Metode penelitian yang digunakan adalah eksperidesigan desaipost
test design. Populasinya mahasiswa prodi PKO yang mengambia rkaliah
psikologi olahraga pada semester pendek tahun 200&8h karena semua
populasi dijadikan sampel penelitian, maka tekrekgambilan sampel secara
population sampling. Jumlahnya 44 mahasiswa yang dibagi ke dalam ksd&am
A 25 orang dan kelompok B 19 orang. Penentuan kabtémaengan carample
random sampling. Hasilnya, kelompok A diberi tugasgbelum tatap muka dan
kelompok B diberi tugasesudah tatap muka. Instrumen pengumpul data adalah
(1) tes tengah semester dan (2) tes akhir semddjepersyaratan analisis
memakai Uji Liliefors dan Uji Barllet. Uji hipotesimemakai uji t, pada taraf
signifikansi 5%.

Hasil analisis menunjukkan bahwa tidak terdapatbgdsan yang
signifikan hasil belajar mahasiswa pada materigisik olahraga antara yang
diajar memakai model pembelajaran pemberian tsgagdum pokok bahasan
dan yang diajar memakai model pembelajaran pembéugassesudah pokok
bahasan. Artinya, kedua model pembelajaran memdé&mpak yang sama
baiknya terhadap pencapaian hasil belajar mahagiada mata kuliah psikologi
olahraga. Namun demikian dianjurkan model pembelajalengan pemberian
tugas sebelum pokok bahasan diajarkan akan lebimguméungkan, karena
mahasiswa saat kuliah sudah membaca dan memildal mtuk didiskusikan
dengan dosen.

Kata kunci: Model pembelajaran, tugas sesudah dan sebelluliadran
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Abstract

This research was aimed to improve of amount and quality of student pass on
sport psychology, and to get evidence and information the difference of result
score student achievement at sport psychology between taught by learning
model of assignment after discussion and which taught by learning model of
assignment before discussion. Research method is experiment with post test
design. Sample are student of coaching program that taking sport psychology at
short semester in 2005. Technique intake of sample by population sampling, a
number of 44 students divided into group A 25 people and group B 19 people.
Determination of group by random simple sampling. Where group A given
assignment before discussion and group B given assignment after discussion.
Data collected by (1) middle test semester, and (2) final test. Data analyzed by t
test, level of significance 5%. Result of research indicate that there are not
difference result score student achievement at sport psychology between taught
by model of assignment before discussion and taught by model of assignment
after discussion. Where both of model have good equal quality to result score
student achievement at sport psychology. It was suggested to use teaching model
of assignment before discussion much better.

Keywords: learning model, assignment after and before discussion

PENDAHULUAN

Dalam kurikulum FIK UNY tahun 2002, psikologi olaga termasuk mata kuliah
fakulter dengan kode IKF 222. Untuk itu, setiap ambswa FIK UNY wajib menempuh mata
kuliah psikologi olahraga. Mata kuliah ini bersifabretis, dengan bobot sebesar 2 sks. Proses
pembelajaran yang berlangsung umumnya sama dengta kuliah teori yang lain, yaitu
dengan cara ceramah dan diskusi. Namun, hasilngénrbhanyak mahasiswa yang mengalami
kesulitan dalam pemahaman terhadap materi perkuiadntuk membantu agar mahasiswa
mampu memahami materi psikologi olahraga pada sempsndek 2005, dicari solusi yaitu
memakai model pembelajaran dengan pemberian tugastahya jawab. Ada dua cara

pemberian tugas yang diberikan oleh dosen kepad®sisava, yaitu sesudah dan sebelum



pokok bahasan disajikan. Selama ini hasil pemhb@lajeari materi psikologi olahraga belum
dapat mencapai hasil belajar yang menggembirakamada nilai psikologi olahraga yang
dicapai mahasiswa dari tahun 2000 sampai dengam ta004 yang lulus masih di bawah
60% dari jumlah mahasiswa yang mengambil mata tkulMeskipun hasil belajar sangat
dipengaruhi oleh berbagai faktor antara lain fakt@hasiswa, dosen, materi, kepustakaan,
serta model dan metode pembelajaran.

Model pembelajaran yang diterapkan untuk psikoloigihraga selama ini secara
konvensional (pemberian tugas sesudah pokok bahagael pemberian tugasesudah
pokok bahasan, mahasiswa ditugaskan membuat rgmkok bahasan yang telah dijelaskan.
Prinsip model pemberian tugsabelum pokok bahasan sama dengan proses pemberian tugas
sesudah pokok bahasan, perbedaannya terletak pada pembegas sesudah dan sebelum
pokok bahasan dijelaskan.

Dari uraian di atas, permasalahan yang muncul defhgencapaian hasil belajar
mahasiswa pada psikologi olahraga, antara lain:kapafaktor kemampuan mahasiswa,
kemampuan dosen, materi sajian, tersedianya ké@asta dan model pembelajaran
berpengaruh terhadap pencapaian hasil belajarmati psikologi olahraga? Namun dalam
penelitian ini hanya dibatasi pada permasalahamarign model pembelajaran terhadap
pencapaian hasil belajar mahasiswa pada psikolagraga. Untuk itu, penelitian ini terdiri
dari satu variabel terikat, yaitu: hasil belajarn@asiswa, dan satu variabel bebas yaitu model
pembelajaran yang dibedakan menjadi model pembaiajpemberian tugas sesudah dan
sebelum pokok bahasan disajikan oleh dosen. Adapunsan masalah adalah: Apakah ada
perbedaan hasil belajar mahasiswa pada materilpgila@ahraga antara yang diajar memakai
model pembelajaran pemberian tugas sesudah pokalséa dan yang diajar memakai model

pembelajaran pemberian tugas sebelum pokok baléssikan oleh dosen?



KAJIAN TEORETIS

Belajar di Perguruan Tinggi, sama halnya dengaajdretialam arti luas, yang tujuan
utamanya adalah terjadinya suatu perubahan perjlakg diperlukan untuk situasi tertentu.
Perubahan perilaku yang diharapkan antara lainpdioga suatu pengetahuan, kemabhiran,
keterampilan, kepribadian, sikap, dan kebiasaan.itdadiperkuat oleh Good dan Brophy
(1990: 124) bahwa belajar merupakan proses bertamyagperubahan yang relatif permanen
meliputi pemahaman, sikap, pengetahuan, infornk@shampuan, dan keterampilan individu
melalui pengalaman. Oleh karena yang disajikan mnlatéiah teori psikologi olahraga, maka
perubahan yang diharapkan antara lain berupa t@rgsp pemahaman, sikap, pengetahuan,
informasi, dan kemampuan mahasiswa terhadap pgikaltahraga. Selain itu, proses
pendidikan dikatakan berhasil bila terjadinya pahdn perilaku mahasiswa dicapai dalam
waktu yang telah ditentukan. Perkuliahan psikollghraga selama satu semester dengan 16
kali tatap muka. Diharapkan setelah mahasiswa mpulerselama waktu tersebut, pada akhir
perkuliahan dievaluasi untuk mengetahui tingkaekkasilan mahasiswa dalam belajar.

Hasil belajar dipengaruhi oleh berbagai faktor,adtaranya faktor mahasiswa itu
sendiri, dosen, materi, metode, dan model pembatajdaktor mahasiswa tergantung dari
kondisi psikologisnya, antara lain tingkat keceedasbakat, minat, aspirasi, dan motivasi
dalam belajar. Diasumsikan tingkat kecerdasan nmkasPKO FIK UNY minimal telah
memenuhi standar, sebab mahasiswa yang diterilfAlKdUNY telah lulus seleksi tes secara
tertulis dan tes keterampilan. Namun, faktor lapesti minat, aspirasi, dan motivasi dalam
belajar tergantung dari mahasiswa itu sendiri,rsgfa kegagalan mahasiswa dalam belajar

karena faktor minat, aspirasi, dan motivasi.



Tidak ada dosen yang senang bila mahasiswanya dalgah belajar, termasuk pada
psikologi olahraga. Untuk itu, ditempuh berbagaidelopembelajaran oleh dosen agar
mahasiswa cepat memahami dan mengetahui tentaegi yetg disajikan. Faktor dosen ikut
menentukan keberhasilan mahasiswa, sehingga domers Imenguasai teknik mengajar,
materi sajian, dan mampu berinteraksi dengan mshasagar proses pembelajaran menjadi
baik. Apabila hal itu dipenuhi dosen, dimungkinkanses pembelajaran akan berjalan lancar

dan hasil belajar mahasiswa menjadi lebih baik.

Belajar dan Hasil Belajar

Belajar merupakan istilah yang tidak asing dalarhidgpan sehari-hari, sehingga
hampir tidak ada yang peduli untuk memahami apalart kata belajar itu. Menurut Kimble
(Hergenhahn, 1976: 3®arning is a relatively permanent change in behavioral potentiality
that occurs as a result of reinforced practice. Belajar adalah bagian dari pengalaman dan
sebagai fungsi dari perkembangan (Keogh dan Sud#8%: 6), maka belajar merupakan
proses perubahan individu sebagai hasil dari pangat atau latihan melalui aktivitas yang
berulang-ulang (Craig, 1983: 12). Dengan demikipengertian belajar mengandung tiga
elemen, yaitu: (1) merupakgrerubahan perilaku yang dapat mengarah ke perilaku yang
lebih baik atau yang lebih buruk, (2) perubaharjatier melalui proses latihan atau
pengalaman, (3) hasil perubahan bersifatlatif permanen. Untuk memahami kegiatan
belajar, perlu dilakukan analisis untuk menemukan persoglang ada dalam kegiatan

belajar. Menurut model analisis sistem, kegiatdajaedapat digambarkan sebagai berikut.

INPUF PROSES=> OUTPUT

Pendekatan yang sederhana bermulaalaput (hasil belajar), darputput dicari keterangan

mengenainput dan proses. Proses belajar tidak dapat diamatraséaagsung, tetapi hanya



dapat diketahui dari hasilnya. Sebab proses meampp&rubahan yang bersifat internal yang
tidak dapat dilihat, tetapi dapat diduga dari jdwlpenampilanperformance) (Wuest dan
Bucher, 1995: 214). Untuk itu, perubahan dari leldjersifat permanen (konstan) dan
perubahan itu terjadi setelah individu melakukdaraksi dengan lingkungan.

Hasil belajar berupa perubahan kemampuan indivahgyberlangsung selama satu
waktu tertentu dan perubahan yang terjadi bukaaneafaktor pertumbuhan (Gagne, 1985:
2), maka pengalaman dan pengetahuan juga merupaksih belajar. Dalam psikologi
olahraga, hasil belajar mahasiswa antara lain ditanleh bertambahnya pemahaman dan
pengetahuan di bidang psikologi olahraga. Selain hisil belajar mahasiswa merupakan
cerminan dari apa yang disajikan dosen selama ptusajar materi psikologi olahraga. Cara
mengetahuinya melalui tes, pengukuran, dan evalyasg berupa tes secara tertulis untuk
menjawab berbagai pertanyaan disekitar pokok bahgsi&ologi olahraga. Setelah diadakan
tes dan pengukuran secara tertulis, langkah séfajudievaluasi untuk menentukan tingkat
keberhasilan atau pencapaian mahasiswa. Dengarkidanhasil belajar yang dimaksud
dalam penelitian ini adalah pencapaian nilai akimahasiswa setelah diadakan tes,
pengukuran, dan evaluasi materi psikologi olahratgsil belajar mahasiswa dalam materi
psikologi olahraga berupa akumulasi nilai yang difgh dari hasil ujian tengah semester

ditambah hasil ujian akhir semester dan tugas-tugas

M odel Pembelajaran

Leighbody (1966: 3) menyatakan bahwealling is not teaching, listening is not
learning, and watching is not learning, but all three need to be used assist learning. Dari
pernyataan tersebut mengandung makna bahwa dok®en deengajar tidak hanya sekedar

memberikan ceramah, dan mahasiswa tidak hanya megad&n dan memperhatikan materi



yang disajikan oleh dosen, meskipun ketiga-tigatipeerlukan dalam proses pembelajaran.
Implikasi dari pernyataan tersebut bahwa dalam m@ngliperlukan suatu model yang cocok
agar terjadi interaksi antara dosen dan mahasisteael adalah gambaran, deskripsi atau
analogi untuk membantu memvisualisasikan sesuang j#dak dapat diamati secara
langsung, model berkaitan dengan bagaimana infordialsah melalui sistem pemrosesan
(Keogh dan Sugden, 1985: 322). Model adalah segkaarprosedur yang berurutan untuk
mewujudkan suatu proses, pemilihan media, dan asa{Gagne dan Briggs, 1979: 178-179),
maka model sebagai pedoman dalam melakukan satt&edelajar mengajar.

Pada semua cabang ilmu, model menyajikan tujuag panting sebagai alat untuk
memahami dan menguasai teori. Sebab model merupakatogi teori yang dapat
divisualisasikan, dipahami, dijabarkan sesuai deriggadian sehari-hari yang lebih mudah
diketahui, dan dalam perkembangannya konsep maopakal sebagai satu alat (Abernethy,
1997: 295-296), sehingga model merupakan alat yaiilg untuk mengajar (Schmidt, 1988:
37). Model mengajar berupa rencana (pola) untukdesain materi pelajaran dan sebagai
pedoman dalam pembelajaran. Fungsi model untuk raetmb mahasiswa dalam
mendapatkan informasi, ide, keterampilan, nilaiadzerpikir, cara mengekspresikan diri, dan
mengajarkan kepada mahasiswa cara belajar (Jogcé/al, 1996: 7).

Jadi, model pembelajaran adalah kerangka konseyangl menggambarkan prosedur
secara sistematis dalam mengorganisasi pengalaelajarbuntuk mencapai tujuan belajar,
dan berfungsi sebagai pedoman bagi dosen dalammoagrgkan dan melaksanakan proses
pembelajaran. Untuk itu diperlukan kreativitas dosdalam berinovasi mencari dan
menerapkan model pembelajaran yang cocok agampassesuai dengan yang diharapkan.
Dalam penelitian ini model pembelajaran yang dikengkan adalah model pemberian tugas

sesudah pokok bahasan dan model pemberian tisgbdum pokok bahasan.



Model Pemberian Tugas Sesudah Pokok Bahasan

Selama ini proses pembelajaran yang berlangswayaé¢atap muka dan pemberian
tugas sesudah pokok bahasan dijelaskan. Matenikdisadengan ceramah sesuai pokok
bahasan pada setiap tatap muka yang telah dirartzam silabus pembelajaran psikologi
olahraga. Tugas yang diberikan kepada mahasiswkhadaeringkas materi yang telah
disajikan dalam proses perkuliahan. Selama prosdaifiahan tatap muka mahasiswa selalu
diberi kesempatan untuk bertanya tentang materarsagaat itu. Namun, berdasarkan
pengamatan peneliti selama ini umumnya mahasiswagatemi kesulitan untuk bertanya
atau mengajukan pendapat. Hal itu dimungkinkanratagas meringkas untuk setiap pokok
bahasan dilakukan sesudah mahasiswa mengikutihktdiap muka, sehingga mahasiswa
belum memiliki bekal untuk menanyakan tentang matekok bahasan yang disajikan.

Pemberian tugas sesudah pokok bahasan, nampakakansganggar dari hukum
kesiapan belajar. Sebab mahasiswa secara asasiasi memiliki gambaran tentang materi
yang akan dibicarakan. Untuk itu, dalam teori lzlajikemukakan bahwa dasar terjadinya
proses belajar adalah terbentuknya asosiasi (kpgeisebih dahulu sebelum masuk pada
tahap fiksasi dan automatisiasi. Pada tahap asos@sasiswa sudah memiliki gambaran
tentang materi pokok bahasan yang akan disampalkaen, sehingga mahasiswa dapat
mengikuti perkuliahan sejalan dengan materi yanigiswuibaca sebelumnya.

Jadi model pembelajaran pemberian tugasidah pokok bahasan adalah kerangka
konseptual yang disusun, dirancang, dan dikembanglkegngan pemberian tugassudah
pokok bahasan diterangkan oleh dosen. Diduga npeaebelajaran pemberian tuggsudah
pokok bahasan kurang memberikan dampak yang ptsititdap pemahaman mahasiswa

pada pokok bahasan yang disajikan.



Model Pemberian Tugas Sebelum Pokok Bahasan

Pada prinsipnya model pembelajaran pemberian tsgtum pokok bahasan sama
dengan model pembelajaran pemberian tiggagdah pokok bahasan, baik mengenai tatap
muka, tugas terstruktur, tugas mandiri yang dilzerjkdan proses tanya jawabnijamun,
perbedaan di antara keduanya terletak pada pembimgas untuk setiap pokok bahasan.
Pada model pembelajaran pemberian tugghelum pokok bahasan, mahasiswa diberikan
silabus seluruh tatap muka perkuliahan, sehinggta gatap muka kedua dan seterusnya
mahasiswa sudah mengetahui pokok bahasan yangdéjarkan. Selanjutnya, mahasiswa
diberi tugas untuk meringkas pokok bahasan yang disajikan pada tatap muka berikutnya
dari berbagai sumber. Dengan cara seperti itutategi muka mahasiswa sudah punya bekal
untuk bertanya tentang materi yang disajikan dosBebab selama meringkas tentu
mahasiswa menemukan hal-hal yang belum diketalaliingga saat tatap muka dapat
mengajukan pertanyaan (permasalahan) yang cukupakadan relevan dengan pokok
bahasan. Artinya, mahasiswa datang kuliah pikirartidak dalam keadaan kosong.

Pembelajaran seperti itu nampaknya membantu mal@ssehingga saat ujian akhir
mahasiswa benar-benar memahami dan menguasai sewaigsi yang diujikan. Secara
teoretis, pemberian tugasbelum pokok bahasan mendorong mahasiswa untuk lebihalkany
membaca kepustakaan yang mendukung pokok bahasanayan dijelaskan. Selain itu,
model ini mentaati hukum tentang kesiapan bel&jakum kesiapan belajar akan mendukung
hukum efek, sebab kesiapan mahasiswa dalam mengéadtiliahan psikologi olahraga akan
memberikan suasana yang berbeda saat pembelajaumsana tersebut dapat bersifat
menerima bila materi yang disajikan memberikan kekan pada mahasiswa, sebaliknya

akan suasana menolak bila materi sajian dirash tigieerlukan oleh mahasiswa.



Dengan demikian model pembelajaran pemberian tisghdum pokok bahasan
adalah kerangka konseptual yang disusun, diranaamgdikembangkan dengan pemberian
tugas sebelum pokok bahasan diterangkan oleh dbs#uga model pembelajaran pemberian
tugassebelum pokok bahasan kemungkinan akan memberikan damgoadk yositif terhadap
pemahaman mahasiswa pada pokok bahasan yang aisaBlerdasarkan kajian teoretis
tersebut, hipotesis yang diajukan adalaliduga terdapat perbedaan hasil belajar
mahasiswa pada materi psikologi olahraga antara yang diajar memakai model pembelajaran
pemberian tugas sebelum pokok bahasan dan yang diajar memakai model pembelajaran

pemberian tugas sesudah pokok bahasan”.

METODOLOGI PENELITIAN

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan kualidan kuantitas nilai kelulusan
mahasiswa yang mengambil mata kuliah psikologiralgh. Selain itu, untuk mendapatkan
informasi dan bukti empirik tentang perbedaan Haslhjar mahasiswa pada materi psikologi
olahraga antara yang diajar memakai model pembatajpemberian tugasesudah pokok
bahasan dan pemberian tugaselum pokok bahasan.

Metode yang digunakan adalah eksperimen, dengaaind@enelitiannyapost test
design. Variabel terikatnya hasil belajar psikologi olagga dan variabel bebasnya model
pembelajaran. Hasil belajar ditunjukkan dengani njigmng dicapai mahasiswa berdasarkan
hasil ujian pada tengah semester dan akhir sem&sbelel pembelajaran dibedakan menjadi
dua, yaitu model pembelajaran pemberian tisgagdah pokok bahasan dan pemberian tugas
sebelum pokok bahasan. Pelaksanaan penelitian selamaa fiiminggu), dengan frekuensi

2 kali per minggu sehingga perlakuan untuk setiadehsejumlah 16 kali tatap muka.
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Populasinya mahasiswa Prodi PKO FIK UNY yang merighmata kuliah teori
psikologi olahraga pada semester pendek tahunnad85. Oleh karena semua populasi
dijadikan sampel, maka teknik pengambilan sampehrsgopulation sampling. Di mana
mahasiswa Prodi PKO yang mengambil psikologi olgarada dua kelas, jumlahnya 44
orang. Penentuan kelompok secsdraple random sampling, hasilnya kelas A berjumlah 25
mahasiswa mendapatkan perlakuan model pembelaarberian tugasebelum pokok
bahasaman kelas B berjumlah 19 mahasiswa mendapatkaakperh model pemberian tugas
sesudah pokok bahasan.

Instrumen yang dipakai untuk mengumpulkan datal edajar psikologi olahraga,
berupa soal-soal yang harus dijawab mahasiswa gaat tengah semester dan akhir
semester. Selain itu, pada akhir semester mahagigaadiberikan kuisioner untuk dijawab
sesuai dengan pendapat mereka tentang (1) kesesoteri, (2) cara penyajian, (3)
kedisiplinan dosen, (4) penguasaan materi olehrdaisen (5) komentar terhadap tugas-tugas
yang diberikan dosen. Analisis data menggunakalisenaji t pada taraf signifikansi 5% dan
uji prasyarat yang dilakukan adalah pengujian ha@ndgs varians memakai uji Bartllet dan

pengujian normalitas memakai uji Liliefors.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Deskripsi Data

Tabel 1: Deskripsi Data Hasil Belajar Psikologi kga
No. | Kel. A | Kel. B Kelompok A
1. 96 44 N= 25
2. 89 40 X= 64,94
3. 58 74 Ix = 1624
4. 72 30 ¥x?= 111002
5. 77 52 SD= 14,84
6. 47 41
7. 45 55
8. 61 65
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No. | Kel. A | Kel.B

8. 61 65 Kelompok E

9. 45 67 N= 19
10. 49 53 X = 60,47
11. 86 45 Zx = 1149
12 85 30 Tx?= 72215
13, 66 68 SD= 11,99
14, 51 62

15. 61 64

16. 58 60

17. 59 70

18. 62 70

19. 76 59

20. 59

21. 51

22, 54

23. 74

24, 88

25, 55

Pengujian Persyaratan Analisis

Uji normalitas dilakukan terhadap sekor hasil l@lajari setiap kelompok. Kelompok
data yang akan diuji normalitas distribusinya memgdkan Uji Liliefors (Sudjana, 1992: 466-
468), pada taraf signifikansi = 0,01. Hasil perhitungan dan uji signifikansi ékdnormalitas
(harga Liliefors) secara keseluruhan dirangkumadlaajikan pada Tabel 2 berikut ini.

Tabel 2: Rangkuman Hasil Uji Normalitas Hasil BaldpPsikologi Olahraga

Kelompok Dat N Ln Lt Keteranga
1. Kelompok A 25 0,1793 0,2000 Normal
2. Kelompok B 19 0,1124 0,2310 Normal

Berdasarkan Tabel 2 di atas terlihat bahwa harjafduis hitung (L) pada kedua
kelompok data terbukti lebih kecil daripada hargéietors tabel (k). Artinya, bahwa
kelompok sampel penelitian ini berasal dari populasg berdistribusi normal. Implikasinya
bahwa analisis statistika parametrik dapat digunak&uk menguji hipotesis yang diajukan

dalam penelitian ini, sehingga syarat pertama upérigujian hipotesis telah terpenuhi.
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Uji homogenitas varians data hasil belajar mahasidimji dengan uji Barlett pada
taraf signifikansia = 0,05 (Sudjana, 1993: 261-263). Uji homogenitagans pada kedua
kelompok adalah uji homogenitas data sekor hadajdre mahasiswa. Rangkuman hasil
analisis uji homogenitas dengan uji Barlett disajilbada Tabel 3 berikut ini.

Tabel 3. Ringkasan Uji Homogenitas Varians Haslae Mahasiswa

Kelompok | Varians Varians Harga | x°h | Xaes3) | XYoo | Keterangan
(s?) | Gabungan & B
A 151,71
B 229,46 195,88 100,85|0,6539 3,84 6,63 | Homogen

Berdasarkan pada Tabel 3 di atas diketahui bgp#éhitung) sebesar 0,6539 yang
lebih kecil daripadan? (tabel) sebesar 3,84 atgwf < x?, pada taraf signifikansio = 0,05.
Dengan demikian kgagal ditolak, yang berarti bahwa kedua kelompaka dskor hasil
belajar mahasiswa yang diuji adalah homogen. Imapiikya bahwa analisis statistika
parametrik dapat digunakan untuk menguji hipotgsisg diajukan dalam penelitian ini,

sehingga syarat pertama untuk pengujian hipoteksik terpenuhi.

Pengujian Hipotesis Penelitian

Dari hasil analisis uji t diperoleh £ 1,11 < ¢= 2,021 pada = 0,05 dengan dk 42 (40
yang lebih dekat). Dengan demikian hipotesis ng) ffdng menyatakan bahwa tidak terdapat
perbedaan hasil belajar mahasiswa pada materilpgilalahraga antara yang diajar memakai
model pembelajaran pemberian tugas sebelum pokbksha dan yang diajar memakai
model pembelajaran pemberian tugas sesudah pokusiagagal ditolak. Artinya, tidak
terdapat perbedaan yang signifikan hasil belajahasiawa pada materi psikologi olahraga
antara yang diajar memakai model pembelajaran peanbigas sebelum pokok bahasan dan

yang diajar memakai model pembelajaran pembergastaesudah pokok bahasan.
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Meskipun hasil analisis tidak terdapat perbedaaryysgnifikan, tetapi melihat rata-
rata hasil belajar mahasiswa yang diajar memakadetnpembelajaran pemberian tugas
sebelum pokok bahasan lebih tinggi (baik) daripada yangadimemakai model pembelajaran
pemberian tugasesudah pokok bahasanOA = 64,96 >0B = 60,47). Namun demikian
besarnya perbedaan secara statistik tidak signifisehingga kedua model pembelajaran
tersebut dianggap memiliki dampak yang sama baikeylaadap pencapaian hasil belajar

psikologi olahraga pada mahasiswa Prodi PKO JurB&dnFIK UNY.

Pembahasan Hasi| Penelitian

Pada dasarnya kedua model pembelajaran sama baikityla proses pembelajaran
psikologi olahraga. Terbukti hasil belajar kelompaékyang diberi tugasebelum pokok
bahasan, mahasiswa yang lulus sebesar 68%, riyeia@bagai berikut: yang mendapat nilai
A = 5 orang (20%), nilai B = 5 orang (20%), nilai=C7 orang (28%), dan yang mendapat
nilai D = 8 orang (32%). Pada kelompok B yang dildegas sesudah pokok bahasan
mahasiswa yang lulus sebesar 63,16%, rinciannyagaeberikut: yang mendapat nilai A = 2
orang (10,53%), nilai B = 5 orang (26,32%), n{far 5 orang (26,32%), dan yang mendapat
nilai D = 7 orang (36,84%). Total rata-rata hasldjar mahasiswa pada kedua kelompok
sama-sama mendapat ni@iyaitu rata-rata kelompok A = 64,96 dan rata-ratark@ok B =
60,47. Berdasarkan nilai hasil kelulusan tersebugnunjukkan bahwa kedua model
pembelajaran tersebut sama-sama memiliki kebaikderagkan dalam pembelajaran
psikologi olahraga.

Selanjutnya, untuk mendapatkan respons mahasiswtante perkuliahan psikologi
olahraga, mahasiswa diberikan 5 pertanyaan unfakvab sesuai dengan persepsi masing-

masing. Kelima pertanyaan itu tentang (1) kesesuaeteri, (2) cara penyajian, (3)
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kedisiplinan dosen, (4) penguasaan materi olehndatan (5) komentar terhadap tugas-tugas
yang diberikan oleh dosen. Berdasarkan hasil anglengisian kuis oleh mahasiswa rata-rata
hasilnya baik. Dari kelima pertanyaan tersebutajaan tentang tugas-tugas yang diberikan
oleh dosen kepada mahasiswa rata-rata menjawab daaiksesuai dengan materi yang
disajikan. Namun, komentar mahasiswa tentang tuggess pada awalnya dikira tidak

dikoreksi oleh dosen, sehingga hampir semua matmsidalam mengerjakan sekedar
memenuhi syarat mengumpulkan tugas saja. Pada dmalias tugas-tugas yang masuk
dikoreksi oleh dosen dan dikembalikan lagi kepadahasiswa, dengan harapan untuk
dibetulkan dan dapat dimanfaatkan sebagai bahamdaglajar saat ujian nanti.

Hal itu dilakukan oleh mahasiswa karena menurutegima ini tugas-tugas dari
dosen pada beberapa mata kuliah yang lain tidakaperdikoreksi dan juga tidak
dikembalikan lagi kepada mahasiswa. Nampaknya pemge tersebut yang mendorong
mahasiswa dalam mengumpulkan tugas-tugas hanyalasekeemenuhi persyaratan saja.
Bahkan dari hasil koreksi tugas-tugas mahasisveelpeit ternyata banyak tugas yang sama
persis dengan tugas yang dibuat oleh temannyairflileasi bahwa tugas yang dikumpulkan
merupakan hasiloto copy tugas milik temannya, bahkan ada yamgt outnya dibikin 3
sampai 4 eksemplar langsung dikumpulkan dengarridibena yang berbeda. Teknik untuk
mengelabuhi dosen ada tugas yang huruffdaimya dicetak berbeda dari tugas milik teman
yang lain, tetapi kalimatnya sama persis.

Kondisi seperti itu tidak dapat sepenuhnya mahasisamg salah, tetapi sebagai dosen
juga harus instrospeksi bahwa setiap tugas yangrik@m konsekuensinya harus juga
dikoreksi dan dikembalikan lagi kepada mahasiswgudnnya untuk umpan balik sekaligus
sebagai bahan untuk belajar bagi mahasiswa. Pesadati kembali bahwa dalam proses

perkuliahan sistem SKS ada tiga hal yang dimakserihan kuliah, yaitu (1) kuliah tatap
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muka, (2) terstruktur, dan (3) mandiri. Oleh karenasemua tugas yang terstruktur dan
mandiri tersebut juga merupakan proses perkuliateghingga harus dikoreksi dan
dikembalikan kepada mahasiswa. Nampaknya, ini nadaptemuan lain dari penelitian ini,
sehingga merupakan umpan balik bagi para dosen perbaikan proses perkuliahan teori,

khususnya psikologi olahraga.

KESIMPULAN, IMPLIKASI, DAN SARAN
Berdasarkan hasil analisis data diperoleh hasigyjém hipotesis dan pembahasan

hasil penelitian sebagai berikut: Tidak terdapatbpdaan yang signifikan hasil belajar
mahasiswa pada materi psikologi olahraga antarg dajar memakai model pembelajaran
pemberian tugas sebelum pokok bahasan dan yanar di@makai model pembelajaran
pemberian tugas sesudah pokok bahasan. Meskimimaté-rata kelompok yang diberi tugas
sebelum tatap muka lebih tinggi (baik) daripada rata-nailai kelompok yang diberi tugas

sesudah tatap muka, tetapi secara statistik tidak menwgukperbedaan.

Temuan lain penelitian ini bahwa mahasiswa dalanmguepulkan tugas sekedar
memenuhi syarat yang ditugaskan oleh dosen, teradit beberapa mahasiswa yang dalam
mengumpulkan tugas hanyeto copy atau membuaprint out dari tugas temannya. Hal itu
dilakukan mahasiswa karena berdasarkan pengalamaselama ini tugas-tugas yang
dikumpulkan tidak pernah dikoreksi oleh dosen ddaktdikembalikan kepada mahasiswa.

Untuk itu implikasinya kedua model pemberian tugassebut memiliki pengaruh
yang sama baiknya terhadap pencapaian hasil befaduasiswa. Selanjutnya, bagi para
dosen yang mengajar mata kuliah teori dan selalmlmekan tugas kepada mahasiswa, baik
yang bersifat terstruktur maupun mandiri seharushikareksi dan dikembalikan lagi kepada

mahasiswa. Banyak manfaatnya bagi mahasiswa dms tyang dikoreksi dan dikembalikan
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lagi, antara lain mahasiswa mengetahui letak kelgaanya dalam menyusun tugas, dan
dapat sebagai ringkasan sehingga mempermudah mahasntuk belajar. Oleh karena itu,
dosen yang mengajar teori jangan sekedar memlgas ttanpa dikoreksi dan dikembalikan
sebagai umpan balik bagi mahasiswa. Dengan carertseéfu dosen benar-benar akan
mengetahui dan dapat menilai karya yang dikumpulkamasiswa, sebaliknya mahasiswa
dalam mengerjakan tugas benar-benar serius agas tyamng dikembalikan dapat sebagai
bahan bacaan untuk memudahkan dalam belajar.

Untuk itu disarankan bagi dosen yang mengajar t@gar lebih bertanggung jawab
dalam memberikan tugas kepada mahasiswa, sehingggn tpembelajaran dapat tercapai
seperti yang diinginkan. Selain itu, dalam perkdia teori mahasiswa harus diberi
kesempatan untuk bertanya tentang materi yang ashakbanyak mungkin. Namun, bila
mahasiswa pasif dalam bertanya, tugas dosen uettiknlya agar dijawab mahasiswa. Model
seperti itu sangat membantu pemahaman mahasiswadégy penguasaan materi pokok
bahasan yang disajikan.

Bagi para peneliti yang tertarik untuk melakukamedgian sejenis dapat dilakukan
kepada mahasiswa yang mengambil mata kuliah teola gemester reguler dan materi mata
kuliah yang lain. Bagi mahasiswa yang mengmabilamailiah psikologi olahraga pada
semester reguler kuliah tatap muka hanya satu mirggju kali, sehingga mahasiswa
diasumsikan memiliki waktu yang cukup untuk membdaa meringkas tugas-tugas.

DAFTAR PUSTAKA

Abernethy, Bruce, et al. (1997The Biophysical Foundations of Human Movement, 2"
edition. South Melbourne, Victoria: human Kinetics.

Craig, Grace J. (1983Human Development, 39 edition. Englewood Cliffs, N.J.: Prentice-
Hall, Inc.

Gagne, Robert M. (1985Yhe Condition of Learning, 4" edition. New York: CBS College
Publishing.



17

Gagne, Robert M and Briggs, Leslie J. (19P)nciples of Instructional Design, 2" edition.
New York: Holt, Rinehart and Winston.

Good, Thomas L and Brophy, Jere E. (19%@ucational Psychology: A Realistic Approach,
4" edition. New York: Longman.

Hergenhahn, B. R. (1976An Itroduction to Theories of Learning. Englewood Cliffs, New
Jersey: Prentice Hall.

Joyce, Bruce and Well, Marsha. (1998)dels of Teaching, 5" edition. Needham Heights,
Mass.: A Simon & Schuster Company.

Keogh, Jack and Sugden, David. (1988dvement Skill Development. New York: Macmillan
Publishing Company.

Leighbody, Gerald B and Kidd, Donald M. (196B)ethods of Teaching Shop and Technical
Subjects. Albany, New York: Delmar Publishers.

Schmidt, Richard A. (1988)Motor Control and Learning: A Behavioral Emphasis.
Champaign, lllinois: Human Kinetics Publishers,.Inc

Singer, Robert N. and Dick, Walter. (1980)eaching Physical Education A Systems
Approach. 2" edition, Boston: Hougthon Mifflin Company.

Sudjana. (1992Metoda Satistika. Bandung: Tarsito.

Sukadiyanto. (2005). “Perbedaan Model Pembelajatangan Tugas dan Tanya Jawab
terhadap Pencapaian Nilai Mata Kuliah Psikologihtdga Mahasiswa PKL FIK UNY”
Laporan Penelitian. Yogyakarta: FIK UNY.

Wuest, Deborah A and Bucher, Charles A. (19%sundations of Physical Education and
Sport, 12" edition. St. Louis, Missouri: Mosby-Year Book, Inc
Biodata penulis. Sukadiyanto, lahir di Kulon Progo 44 tahun yang lalu. DosenJdiusan
Pendidikan Kepelatihan FIK UNY sejak tahun 1987 gansekarang, Lektor Kepala dalam
mata kuliah Psikologi Olahraga. Lulus program dokimhun 2005 dari PPs Universitas
Negeri Jakarta. Karya ilmiah dan penelitian dalatal8in terakhir(l) Sport as vehicle to
socialize values (2003), (2) Latihan ketegaran mental bagi petenis (2003), (3) Sports:
violence and conflict resolution (2003), (4) Minni tennis as a model of teaching physical
education for elementary school, (5) Pengarun model pembelajaran dan kemampuan
koordinasi terhadap keterampilan groundstrokespetenis pemula mahasiswa (2004), (6)
Peranan latihan olahraga terhadap perkembangan otak (2004). (7) Sport tourism potentials
in the special region of Yogyakarta (2004) (8) Status reaks emosional antara olahragawan
body contactlan non body contadi2005), (9) Perbedaan model pembelajaran dengan tugas
dan tanya jawab terhadap pencapaian nilai mata kuliah psikologi olahraga mahasiswa PKL
FIK UNY (2005), (10) Pola-pola taktik dalam bermain tenis (2005).





